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ABSTRAK

Ahmad Fad’am (16240050). “Analisis Fungsi Manajemen Operasional di
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Indonesia”. Skripsi. Jurusan:
Manajemen Dakwah , Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2020.

Manajemen operasional produksi jasa pada Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia mengalami tantangan besar dalam memelihara eksistensinya pada
zaman globalisasi. Banyak pesaing penghasil jasa yang bergerak khususnya pada
bidang pendidikan. Mulai dari pendidikan umum hingga pendidikan agama. Peran
Yayasan SPA Indonesia yang terjun dalam bidang dakwah dan sosial menjadi
nilai tambah tersendiri bagi Yayasan tersebut. Proses yang dilakukan mulai dari
perencanaan, penjadwalan, dan pengawasan yang tepat dapat menghasilkan output
yang berkualitas. Pelayanan jasa secara maksimal yang diberikan oleh Yayasan
SPA Indonesia dapat mempertahankan loyalitas pengguna jasa. Dari latar
belakang inilah peneliti ingin mengetahui penerapan fungsi manajemen
operasional yang ada pada Yayasan SPA Indonesia mulai dari perencanaan hingga
pengawasan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan operasional
perusahaan dengan menganalisis pelaksanaan fungsi manajemen operasional
Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia dalam lingkup 3 fungsi
manajemen operasional menurut Jay Heizer dan Barry Render. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui
metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang telah dikumpulkan
kemudian  dianalisis  melalui  reduksi  data, penyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi data. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber data
dan triangulasi metode pengumpulan data.

Hasil penelitian menemukan bahwa Yayasan Silaturrahm Pecinta Anak
Indonesia menerapkan fungsi manajemen operasional dengan cukup baik. Dapat
dilihat dari indikator pertama, perencanaan yang meliputi kapasitas produksi yang
terjaga dengan baik, lokasi yang ditentukan sangat strategis dan menguntungkan,
tata letak bangunan Yayasan yang mendukung kinerja karyawan, kualitas produk
yang membuat konsumen merasa puas, menggunakan dua metode pelayanan
kepada konsumen; kedua,penjadwalan yang dilakukan sudah cukup baik dan
dapat membentuk arus kerja yang konsisten dengan sedikit kendala apabila terjadi
overload pekerjaan karena sumber daya manusia yang masih terbatas; ketiga,
bentuk pengawasan yang dilakukan secara fleksibel oleh kepala kerumahtanggaan
kantor Yayasan SPA Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Peneliti mempertimbangkan dalam penulisan skripsi ini perlu diberi
penegasan judul supaya menghindari kesalahpahaman serta perbedaan
persepsi dalam menafsirkan dan memahami judul “Analisis Fungsi
Manajemen Operasional di Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA)
Indonesia” maka peneliti perlu menegaskan dan membatasi beberapa istilah

dalam penelitian antara lain :

1. Analisis

Wiradi mengungkapkan pengertian analisis ialah aktivitas yang
memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah
sesuatu untuk dapat digolongkan dan dikelompokkan kembali berdasar
kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya.” Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Keempat yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, istilah -analisis mengandungarti “‘Penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya ) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab — musabab)” atau
“penjabaran sesudah dikaji sebaik — baiknya,” atau “pemecahan persoalan

yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.”

2 Makinuddin, Tri Handiyanto, Analisis Sosial : Bersaksi dalam Advokasi Irigasi,
(Bandung : Yayasan AKATIGA, 2006), hlm. 40.

3 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Ed. 1 Cet. 1, (Jakarta:
Kencana, 2019), hlm.15.



Jadi yang dimaksud dari analisis dalam penelitian ini adalah
mengurai dan menyelidiki terhadap fungsi operasional mulai dari
perencanaan, penjadwalan dan pengawasan yang telah dilaksanakan oleh

Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia.

. Fungsi Manajemen Operasional

Secara sederhana manajemen operasional dapat dimaknai sebagai
suatu proses yang bertujuan untuk menghasilkan produk secara efektif dan
efisien melalui pendayagunaan sumber daya yang tersedia.® Sedangkan
menurut Jay Heizer dan Barry Render didalam bukunya disebutkan bahwa
manajemen operasional memiliki tiga fugsi pokok yakni : perencanaan,
penjadwalan, dan pengawasan.’

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
ingin mengetahui fungsi manajemen operasional lembaga yang dilakukan
oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia mulai dari
perencanaan, penjadwalan dan pengawasan. Perencanaan pada bagian ini
akan “dibahas terkait pengaturan tujuan, pembuatan program kerja dan
organisasi tim. Selanjutnya pada bagian penjadwalan akan-dibahas tentang
relasi,/ alokasi dana ‘dan persediaan sumber daya untuk merincikan
kegiatan yang dilaksanakan. Kemudian pada bagian pengawasan akan
dijelaskan tentang memonitor sumber daya manusia, biaya dan anggaran

yang dikeluarkan.

him.1.

hlm. 90.

*Budi Harsanto, Dasar Ilmu Manajemen Operasi (Sumedang: UNPAD Press, 2013),

>Jay Heizer, Barry Render, Operations Management (Global Edition: Pearson, 2013),



3. Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Indonesia

Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia atau bisa disingkat
dengan SPA ini merupakan yayasan yang bergerak dalam tiga bidang
sekaligus. Ketiga bidang tersebut yaitu bidang pendidikan, bidang dakwah,
dan bidang sosial. Operasional Yayasan yang berjalan ialah pengelolaan
terkait proses kerja pada ketiga bidang tersebut yakni jasa pendidikan,
pendakwah dan sosial. Kantor SPA Indonesia beralamat di Jalan Affandi
Pelem Kecut Blok CT 10 No. 14, Karang Gayam, Caturtunggal, Kec.
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Adapun yang dimaksud dengan “Analisis Fungsi Manajemen
Operasional di Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia” adalah
penelitian yang mengkaji tentang fungsi manajemen operasional yang
dilakukan oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak (SPA) Indonesia dalam
mengelola Yayasan mulai dari perencanaan, penjadwalan, dan
pengawasan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Perkembangan organisasi yang bergerak dibidang jasa saat ini
sangatlah’ pesat, terutama dalam bidang jasa pendidikan. Hal tersebut
dibuktikan melalui data yang telah dirilis dari Badan Pusat Statistik (BPS)
tentang Data Sensus FEkonomi 2016 menunjukkan jumlah wusaha
pendidikan bimbel melonjak di angka 619.947 usaha.® Jumlah ini setara

dengan 2,32 persen dari jumlah wusaha/perusahaan di Indonesia.

Shttps://www.ayobandung.com/read/2019/06/25/56033/dilema-pendidikan-indonesia-
berseragam-untuk-bimbel, diakses pada tanggal 18 Desember 2019.



Usaha/perusahaan pendidikan yang dimaksudkan dalam sensus ini mencakup
kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan dan untuk berbagai pekerjaan,
baik secara lisan atau tertulis seperti halnya dengan berbagai cara komunikasi.

Pulau Jawa menjadi daerah dengan usaha pendidikan terbanyak di
Indonesia. Jumlah usaha/perusahaan pendidikan yang berada di Pulau Jawa
mencapai  350.665 atau setara dengan 56,56 persen dari total usaha
pendidikan. Sedangkan, daerah timur Indonesia, Pulau Maluku dan Papua,
hanya memiliki 13.677 wusaha pendidikan. Tingginya proporsi
usaha/perusahaan di Pulau Jawa dipengaruhi oleh jumlah penduduk muda
yang lebih banyak dibandingkan pulau lainnya.’ Data tersebut menunjukkan
banyaknya kompetitor yang duduk pada bidang usaha yang sama dengan
Yayasan SPA (Silaturrahmi Pecinta Anak) Indonesia. Banyaknya kompetitor
yang muncul dalam bidang yang sama membuat lembaga SPA (Silaturrahim
Pecinta Anak) Indonesia terlihat kurang dalam berkembang.

Kesuksesan perusahaan bergantung pada seberapa efektif cara yang
digunakan perusahaan. dalam produksi. Tekanan kempetensi didalam pasar
juga mengharuskan perusahaan untuk melibatkan manajemen operasional
untuk lebih ‘efisien karena dapat menghancurkan perusahaan jika mereka
tidak beroperasi secara efisien. Kualitas perusahaan juga perlu diperhatikan
untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Eddy Herjanto yang mengartikan manajemen operasional

adalah sebagai proses yang secara berkesinambungan dan efektif

"https://tirto.id/bisnis-industri-pendidikan-yang-makin-diminati-cnRh, diakses pada
tanggal 23 Desember 2019.



menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengintegrasikan berbagai
sumber daya secara efisien dalam rangka mencapai tujuan.® Dalam suatu
sumber dinyatakan bahwa manajemen operasional adalah suatu petunjuk
sistematis dan pengawasan terhadap proses perubahan sumber daya menjadi
suatu produk jadi yang bernilai dan bermanfaat bagi pelanggan. Ada 3 fungsi
manajemen operasional yaitu perencanaan operasional, penjadwalan
operasional, dan pengawasan operasional.’

Yayasan SPA (Silaturrahmi Pecinta Anak) Indonesia merupakan
salah satu lembaga yang sudah sangat lama didirikan. Tepatnya pada tanggal
3 November 1985. Tidak lama kemudian setelah berdiri, Yayasan SPA ini
berkembang pesat. Tepat pada tahun 1996 Yayasan SPA (Silaturrahim
Pecinta Anak) Indonesia mengukuhkan diri dengan Badan Hukum dan
Notaris. Lembaga ini akhirnya benar — benar mendapatkan akta notaris
pendirian dan pengakuan dari KEMENKUMHAM pada awal tahun 2012."
Cukup lama proses waktu yang ditempuh dari awal dibentuk kemudian ke
tahap pengajuan hingga sampai ke tahap pengakuan'dari pemerintah. Yayasan
Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia sampai saat ini masih bertahan dan
memilikieksistensi‘di bidang sesial, pendidikan, dan dakwah.

Salah satu hal yang unik pada Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta

Anak) Indonesia ialah tidak membuka oprec (open recruitment) untuk

¥ Rusdiana, Manajemen Operasi, (Bandung: Penerbit CV. Pustaka Setia, 2014), him.18.

*Vivi Widyanti, “Analisis Fungsi Manajemen Operasional di PT So Good Food Wonoayu
Sidoarjo”, AGORA Vol. 7, No.1 (2019), hlm. x.

http://spa-indonesia.com/wp/?page_id=6, diakses tanggal 18 Desember 2019.



menjadi pengurus pada divisi ataupun PH (Pengurus Harian) yang terdapat di
Yayasan SPA Indonesia. Mereka lebih mengandalkan sistem jenjang karir
dengan melihat loyalitas seorang pegawai kepada Yayasan tersebut. Apabila
sudah mengalami masa mengabdi selama kurang lebih 8 tahun (proses yang
dialami salah satu pengurus yayasan SPA) barulah bisa diangkat menjadi
pengurus yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia''.

Jumlah lembaga yang dikelola hingga saat ini sudah mencapai
jumlah 7 lembaga. Hal tersebut menandakan adanya sebuah profesionalitas
tinggi yang ditunjukkan oleh yayasan dalam mengurusi pelayanan terhadap
konsumen sehingga dapat mempertahankan konsumen dengan baik. Sebelum
memberikan produk berupa jasa kepada konsumen ada beberapa proses yang
harus dilakukan oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia. Mulai
dari perencanaan program kerja, penjadwalan kegiatan, pengawasan kerja
hingga akhirnya dapat mengeluarkan produk kepada konsumen dan melayani
dengan profesional. Hal ini mendasari peneliti untuk mengetahui tentang
Analisis - Fungsi Manajemen Operasional di Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia. Peneliti ingin mengetahui fungsi manajemen operasional
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak dalam mengelola lembaga dan melayani
konsumen yang dilakukan dengan penuh profesional.

Berdasar uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis Fungsi Manajemen Operasional di

Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia Tahun 2020.”

"Wawancara dengan ibu Sri Sulastri, Bendahara I Yayasan SPA Indonesia Yogyakarta,
hari ,pukul



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana analisis fungsi manajemen operasional pada
Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia ?”
D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengelolaan
operasional perusahaan dengan menganalisis pelaksanaan fungsi manajemen
operasional pada yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia.
E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
memberikan gambaran serta bahan literatur atau pustaka dalam bidang
Manajemen Dakwah, khususnya dalam perusahaan Islam yang berkaitan
dengan fungsi manajemen operasional.
2. Secara Praktis
Penelitian -ini ditulis untuk-memberi tambahan informasi kepada
perusahaan atau lembaga untuk fungsi manajemen operasional, sehingga

perusahaan dapat berjalan lebih efisien dan efektif.



F. KAJIAN PUSTAKA
Peneliti berusaha untuk melakukan kajian-kajian terhadap penelaahan
yang lebih komprehensif terhadap penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi terhadap topik yang diteliti oleh peneliti agar tidak ada unsur plagiat
pada penelitian ini, kajian-kajian tersebut antara lain :

1. Skripsi Siti Maemunah yang berjudul “Analisis Manajemen Operasional
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Al-Marwah Masjid Al-Akbar
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
manajemen operasional di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Masjid Al-
Akbar Surabaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Masjid Al-Akbar Surabaya menggunakan proses
transformasi. Adapun proses transformasi di Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah Masjid Al-Akbar Surabaya meliputi pemasukan/input, proses dan
pengeluran/output. '*

2. Skripsi Ahmad Hikmatiyar Ramadhan yang berjudul ‘“Manajemen
Operasional Rumah Kepemimpinan. (RK)- Nurul Fikri Yogyakarta”.
Penelitian ini ~bertujuan untuk- mengetahui penerapan manajemen
operasional Rumah Kepemimpinan (RK) Nurul Fikri Putra Yogyakarta
dalam lingkup sepuluh keputusan strategis manajemen operasional
menurut Jay Heizer dan Berry Render. Hasil penelitian menyatakan
penerapan sepuluh keputusan strategis manajemen operasional telah

diterapkan dengan baik pada Rumah Kepemimpinan (RK) Nurul Fikri

2 Siti Maemunah, Analisis Manajemen Operasional Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah
Al-Marwah Masjid Al-Akbar Surabaya, Skripsi (Surabaya: Jurusan MD Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Ampel, 2018).



Putra Yogyakarta sehingga segala aktivitas lembaga berjalan dengan
lancar baik itu internal maupun eksternal. Beberapa keputusan diambil
oleh pimpinan pusat dan selebihnya dibentuk menyesuaikan kebutuhan
masing — masing Rumah Kepemimpinan (RK). "

3. Jurnal yang dibuat oleh Vivi Widyanti yang berjudul “Analisis Fungsi
Manajemen Operasional di PT So Good Food Wonoayu Sidoarjo” . Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pengelolaan operasional produksi
di PT So Good Food Wonoayu telah dilakukan dengan lengkap secara
lengkap dan detail sehingga perusahaan dapat survive dengan banyaknya
saingan dalam bidang yang sama. Mulai dari perencanaan operasional,
penjadwalan operasional, dan pengawasan operasional. '

4. Jurnal yang dibuat oleh Ivan Fendy Heriyanto yang berjudul “Analisis
Fungsi Manajemen Operasional PT. Cahaya Baru Abadi Jaya”. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pada PT. Cahaya Baru Abadi Jaya
sudah diterapkan tetapi harus mengalami perbaikan diantaranya karena
tidak - adanya -Standar’ Operasional ‘Prosedur (SOP) serta melakukan
modernsasi metode pelayanan perusahaan. 5

5. Jurnal yang dibuat oleh Valentina Christanti Santoso yang berjudul

“Analisis Fungsi Manajemen Operasional pada PT. Puyuh Plastic”. Dalam

Ahmad Himaktiyar Ramadhan, Manajemen Operasional Rumah Kepemimpinan Nurul
Fikri Putra Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan MD Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga, 2018).

" Vivi Widyanti, Analisis Fungsi Manajemen, him. x.

'3 Tvan fendy Heriyanto, “Analisis Fungsi Manajemen PT Cahaya Baru Abadi Jaya”,
AGORA Vol.6, No.2, (2018).
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penelitian tersebut dinyatakan bahwa analisis fungsi manajemen
operasional sudah terterapkan dengan baik sehingga memperlancar
jalannya perusahaan dan masih bisa tetap survive dalam dunia perusahaan.
16
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka tidak ditemukan
penelitian yang memiliki objek yang sama persis dengan penelitian ini,
namun ada beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian
ini yaitu mengenai fungsi manajemen operasional pada suatu perusahaan.
Hanya saja teori manajemen operasional yang digunakan serta lokasi
dilaksanakan penelitian yang berbeda, sehingga dapat ditegaskan bahwa
belum ada penelitian mengenai fungsi manajemen operasional yayasan
Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia.
G. KERANGKA TEORI
Sudah ditegaskan bahwa fokus pembahasan dan anaisis penelitian ini
adalah mengenai fungsi manajemen operasional. Oleh karena itu, kajian teori
yang dideskripsian dalam' kerangka teoritik ini difokuskan pada teori teori
tentang fungsi manajemen operasional.

1. Pengertian Manajemen Operasional

Pelaksanaan operasional dalam suatu perusahaan diperlukan suatu
manajemen yang berguna untuk menerapkan keputusan-keputusan

dalam upaya pengaturan dan pengkoordinasian penggunaan sumber

'® Valentina Christanti Santoso, “Analisis Fungsi Manajemen Operasional pada PT.Puyuh
Plastic”, AGORA, vol. 5, No.1, (2017).
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daya yang dimulai dari kegiatan produksi dan dikenal sebagai manajemen
produksi atau manajemen operasional.

Jay Heizer dan Barry Render mengartikan manajemen operasional
sebagai serangkaian kegiatan yang menghasilkan nilai dalam bentuk
barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Pangestu
Subagyo juga mengartikan manajemen operasional adalah penerapan ilmu
manajemen untuk mengatur kegiatan produksi atau operasi agar dapat
dilakukan secara efisien. Selain itu, menurut Eddy Herjanto manajemen
operasional dan produksi adalah sebagai proses yang secara
berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi-fungsi manajemen
untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka
mencapai tujuan. Fugarty juga memiliki definisi sendiri terkait dengan
manajemen operasional. Menurutnya, manajemen operasional adalah suatu
proses yang secara berkesinambungan (continue) dan efektif menggunakan
fungsi manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya
secara, efisien dalam rangka'mencapai tojuan-"’

Berdasarkan beberapa definisi di atas,-dapat disimpulkan bahwa
manajemen operasional merupakan bentuk kegiatan pengaturan dari proses
operasi atau produksi untuk menghasilkan output yang berupa jasa
ataupun barang dengan memanfaatkan input yang ada secara efektif dan
efisien menggunakan fungsi manajemen sehingga jasa atau barang dapat

mempunyai daya guna untuk kebutuhan konsumen.

17Rusdiana, Manajemen Operasi, hlm. 18 — 19.
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2. Tujuan Manajemen Operasional
Menurut Heizer dan Render, ada beberapa tujuan untuk
mendukung fungsi-fungsi manajemen operasional dalam perusahaan atau

lembaga, diantaranya adalah: '®

a. Manajemen operasional adalah satu dari tiga fungsi utama dan bagian
termahal suatu organisasi, sehingga dengan memahami dasar-dasar
manajemen operasi akan memberikan manfaat bagi para manajer.

b. Memperoleh pengetahuan tentang berbagai macam tekanan yang
dihadapi para manajer sebagai usaha mereka untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat.

c. Mengetahui tugas dan tanggung jawab dari manajer operasi, sehingga
manajer operasi dapat mengetahui keahlian yang dibutuhkan untuk
mendapatkan kesempatan berkarier dibidang manajemen operasional
secara profesional.

3. Fungsi Manajemen Operasional
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Jay Heizer dan Barry
Render bahwa Manajemen Operasional memiliki 3 fungsi pokok yakni
Perencanaan, penjadwalan, dan pengawasan, maka peneliti akan

menjelaskan ketiga fungsi pokok tersebut antara lain :

"®"Himaktiyar, Manajemen Operasional, hlm. 13.
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a. Perencanaan Operasional

Perencanaan operasional terbagi kedalam lima macam
pembagian, yakni perencanaan kapasitas, lokasi, tata letak, kualitas
serta metode. Yang kelima hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1) Kapasitas
Heizer mengungkapkan bahwa kapasitas adalah hasil
produksi (output) maksimal dari sistem pada periode tertentu.
Menurut Tani Handoko, kapasitas adalah ukuran kemampuan
produktif suatu fasilitas. Kapasitas biasanya dinyatakan dalam angka
per satuan waktu, misalnya jumlah berton — ton baja yang dapat
diproduksi setiap minggu, setiap bulan atau setiap tahun. Untuk
beberapa perusahaan, pengukuran kapasitas dapat dilakukan secara
langsung. Ukuran kapasitasnya merupakan jumlah maksimal unit

yang dapat diproduksi pada jangka tertentu. °

' Ahmad Subagyo, Studi Kelayakan: Teori dan Aplikasi, cet.2 (Jakarta: Penerbit PT. Elex
Media Komputindo, 2008), him. 119.
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2) Lokasi

Bisnis apapun yang dilaksanakan oleh manusia pastilah
mempunyai lokasi. Tidak ada sebuah bisnis yang tidak mempunyai
lokasi. Memang terdapat kemungkinan bahwa lokasi operasional
bisnis hanya berada pada satu tempat tertentu saja, namun mungkin
pula lokasi operasional bisnis ini merupakan suatu area yang cukup
luas. Bahkan tidak tertutup kemungkinan lokasi operasional sebuah
bisnis adalah sangat luas dan meliputi berbagai negara didunia ini.

Ada tiga tahap pertimbangan untuk menentukan lokasi atau
penempatan usaha sesuai dengan lingkup yang dicakup. Ketiga tahap
tersebut ialah keputusan regional, keputusan lokal dan pertimbangan
tapak atau site. Tiga tahap tersebut dilaksanakan secara
berkesinambungan. 2

Pertama, keputusan regional. Pertimbangan dan keputusan
regional diterapkan bagi perusahaan yang beroperasi dengan area
Internasional,. adalah pertimbangan dan keputusan diregion mana
saja perusahaan akan dioperasikan. Sebelum menerapkan keputusan
ini manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor
yang akan mempengaruhi operasional perusahaan. Beberapa faktor
tersebut antara lain : terdapatnya pasar, tersedianya material,
tersedianya tenaga kerja lokal, tersedianya sumber tenaga,

perpajakan nasional dan peraturan pemerintah.

20Agus Achyari, Manajemen operasi, ed. 2, cet. 8 (Banten: Penerbit Universitas Terbuka
Kementrian Kebudayaan dan pendidikan , 2011), him. 4.4 — 4.10.
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Kedua, Keputusan lokal. Maksud dari keputusan lokal ialah
melakukan pemilihan lokasi dalam suatu region yang telah terpilih.
Di dalam membuat keputusan lokal ini juga perlu memperhatikan
berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan. Beberapa faktor
tersebut antara lain : perpajakan daerah, insentif ekonomis,
komunitas lingkungan, jaringan transportasi, sikap dan kebijakan
pemerintah daerah, regulasi lingkungan.

Ketiga, setelah segala macam pertimbangan yang
berhubungan dengan keputusan lokal dapat disusun analisisnya
dengan baik, langkah berikutnya adalah membuat keputusan tapak
atau keputusan site. Keputusan ini akan memiliki output pemilihan
lokasi yang sangat rinci, yaitu jalan mana lokasi tersebut dipilih. Ada
beberapa hal yang layak untuk dipertimbangkan dalam keputusan
tapak ini, yaitu : pemenuhan persyaratan teknis, tersedianya area

untuk ekspansi, daerah kawasan industri dan harga tanah setempat.
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3) Tata Letak

Di samping lokasi perusahaan, perlu juga dipikirkan tata letak
sebagai tempat melakukan kegiatan usaha. Tata letak ini dikenal juga
dengan nama layout. Layout yang perlu dilakukan adalah terhadap
gedung, parkiran, bentuk gedung atau lainnya yang berkaitan dengan
bentuk gedung tersebut. Kemudian, /ayout ruangan beserta isinya,
kursi, meja, lemari, peralatan dan sebagainya.

Tata letak merupakan proses penetuan bentuk dan
penempatan fasilitas yang dapat menentukan efisiensi produksi atau
operasi. Perencanaan berkenaan dengan produk, proses, sumber daya
manusia dan lokasi. >'Berdasarkan teori Ebbert dan Griffin,
perusahaan sebaiknya menggunakan beberapa susunan tata letak
(layout), yang meliputi fasilitas produktif, non-produktif maupun
fasilitas pendukung. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan
keselamatan dan kenyamanan kepada seluruh stakeholder
diperusahaan ‘maupun orang luar.yang datang Ke perusahaan. **

Jadi, tata letak adalah penataan terhadap seluruh ruangan atau
tempat yang ada diperusahaan untuk menjadikan perusahaan efektif
dan efisien. Dengan tujuan dapat memberikan keselamatan dan
kenyamanan kepada karyawan perusahaan ataupun konsumen yang

datang langsung ke perusahaan.

YSarfilianty Anggiani, Kewirausahaan: Pola pikir, Pengetahuan dan Keterampilan,ed. 2,
cet. 1 (Jakarta: Penerbit Prenada Media Group, 2018), him. 117.

Valentina, “Analisis Fungsi Manajemen”, hlm. x.
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4) Kualitas
Kualitas diartikan sebagai kombinasi dari karakteristik
sebuah produk atau jasa yang menanggung pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Fitur
tersebut dapat mencakup harga yang wajar dan kinerja yang
konsisten dalam memberikan manfaat yang menjanjikan.
Perencanaan kualitas mempersiapkan karyawan untuk terus
meningkatkan produk perusahaan dan metode. **
5) Metode
Metode improvement dapat mempercepat pelayanan mulai
dengan menghilangkan langkah yang tidak diperlukan. Salah satunya
yaitu dengan menggunakan layanan secara online atau melalui
telepon sehingga dapat diproses dengan cepat. Hal ini dapat

dilakukan dengan menggunakan teknologi elektronik. **

“Heriyanto, “Analisis Fungsi Manajemen”,hlm. x.

2Ibid., hlm. x.
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b. Penjadwalan Operasional

Penjadwalan operasional adalah alokasi pekerjaan yang akan
diproses pada mesin yang sesuai, dalam jangka waktu tertentu untuk
sebuah lokakarya yang terdiri dari beberapa mesin atau fasilitas
produksi termasuk pekerja operasi. Pekerjaan adalah produk atau
bagian yang harus diselesaikan. Sebagian bahan baku diubah menjadi
bagian selesai melalui tahap tunggal atau ganda, pada setiap operasi
yang dijalankan, seperti memutar, pengeboran, menggiling, setup, dan
lain-lain pada alat mesin yang cocok atau oleh ahli pekerja. Oleh karena
itu, pekerjaan merupakan tugas terdiri dari beberapa operasi atau
elemen kerja yang diatur dalam urutan teknologi. *°

c. Pengawasan Operasional

Pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajemen yang
berupaya agar visi, misi, tujuan, dan rencana yang telah ditetapkan
dapat tercapai sebagaimana mestinya. Pengertian pengawasan
sebagaimana dikemukakan beberapa pakar berikut ini :

Henry - Fayol mendefinisikan bahwa pengawasan mencakup
upaya memeriksa apakah semunya terjadi sesvai dengan rencana yang
ditetapkan, perintah yang dikeluarkan dan prinsip yang dianut. Juga
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat

dihindari kejadiannya dikemudian hari. *

»Rusdi Nur dan Muhammad Arsyad Suyuti, Pengantar Sistem Manufaktur, (Yogyakarta:
Deepublish, 2017), him. 120.
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Sujamto juga mendefinisikan pengawasan sebagai segala usaha
dan kegiatan untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya
mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan apakah sesuai dengan
semestinya atau tidak. Duncan mengartikan pengawasan sebagai
tindakan dalam menentukan apakah rencana tercapai atau tidak. *’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengawasan sebagai bentuk
pengukuran terhadap hasil kinerja yang kemudian dapat dijadikan acuan
untuk evalusi agar proses operasi menjadi lebih baik.

H. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Metodologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari metode —
metode penelitian. Metode penelitian merupakan teknik spesifik
penelitian atau pengumpulan data (pengamatan, wawancara, angket, dan
dokumentasi), validitas dan reliabilitas data (kuantitatif) dan keabsahan
data (kualitatif dan teknik analisis data). Sebuah penelitian ialah proses
sistematis | untuk menyelesaikan ‘masalah.®" Jenis' Penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif Kkualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana
penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif

**Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Y ogyakarata: Deepublish,
2018), him. 8.

2Ibid., hlm. 9.

2Husaini Usman & Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2017), him. 3 — 4.
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dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. * Menurut penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian dengan mengumpulkan
data yang bersifat deskriptif dalam bentuk tulisan yang berasal dari
wawancara atau pengamatan tingkah perilaku yang kemudian dianalisis
sehingga hal tersebut menjadi data penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui analisis fungsi manajemen operasional pada yayasan SPA
(Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari
data — data dalam penelitian. Subjek penelitian ini yaitu Ketua
yayasan, Ketua divisi, karyawan serta konsumen Yayasan SPA
(Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan hal pokok yang akan diteliti, yaitu
analisis fungsi manajemen operasional Yayasan SPA (Silaturrahim
Pecinta Anak) dalam proses produksi jasa.
3. Sumber Data

a. Data Primer

*Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 9.
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Data primer adalah data — data yang diperoleh peneliti dari
sumber — sumber utama. Sumber utama pada penelitian ini adalah
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data utama primer adalah wawancara dengan
pimpinan/direktur lembaga, Staff divisi, karyawan Silaturrahim
Pecinta Anak Indonesia terkait dengan Analisis Fungsi Manajemen
Operasional di Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia, dan wawancara
dengan konsumen SPA Indonesia sebagai pengguna jasa layanan les
privat.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung. Data dalam penelitian ini merupakan data — data
pendukung yang peneliti peroleh dari observasi, dokumentasi, dan
literatur — literatur bacaan yang relevan serta terkait dengan
penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak-lain dari suatu proses pengadaan data
primer untuk © keperluan / penelitian.. Pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada
umumnya data yang dikumpulkan digunakan dan data yang dikumpulkan
harus cukup valid.
Nazir mengartikan pengumpulan data adalah sebuah prosedur

yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
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Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat dikerjakan berdasar
pengalaman. Memang dapat dipelajari metode — metode pengumpulan
data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana mengumpulkan data di
lapangan dan bagaimana menggunakan teknik tersebut di lapangan atau
laboratorium, berkehendak akan pengalaman yang banyak.’® Pada
penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Metode Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal —
hal yang berkaitan dengan ruang, pelaku, kegiatan, benda — benda,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.

Observasi dilakukan peneliti dengan cara melakukan pendekatan
dan pengamatan secara langsung kepada seluruh elemen Yayasan SPA
(Silaturrahim Pecinta Anak) guna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan selama penelitian berlangsung.

b. Metode Wawancara

Teknik- pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan' pada teknik wawancara, khususnya
wawancara mendalam (depth interview). Wawancara merupakan alat
pengumpulan data yang digunakan dalam komunikasi langsung yang
berupa sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul data

atau peneliti sebagai pencari informasi yang akan dijawab secara lisan

0 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Cet. 1 (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2011), hlm. 83.
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oleh informan sebagai pemberi sebuah informasi. Sedangkan
informasi banyak bentuknya bisa berupa tanggapan, pendapat,
keyakinan, perasaan, hasil pemikiran serta pengetahuan seseorang
mengenai sesuatu hal yang berkaitan erat dengan penelitian.’'

Wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur,
yang artinya peneliti benar — benar menyiapkan dengan baik sebagian
besar jenis — jenis pertanyaan yang akan disampaikan kepada
narasumber termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaanya.
Materi pertanyaan juga dapat berkembang pada saat wawancara
berlangsung menyesuaikan pada kondisi saat wawancara sehingga
lebih fleksibel dan sesuai dengan jenis masalahnya.

c. Metode Dokumentasi

Menurut Irwan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang ditujukkan kepada subjek penelitian. Bentuk dari dokumen
dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja,
notulen rapat, catatan kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto, dan
lain sebagainya. Tidak semua dokumen dapat dimasukkan sebagai
tujuan penelitian, sehingga penelitipun selektif dalam menggunakan
dokumen.™

Dokumentasi penelitian ini diambil melalui buku atau catatan

pribadi milik Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia

3!Sofar Silaen & Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (Jakarta: In Media, 2013), hlm.153.

32Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, Cet. 4
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 100 — 101.
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serta dengan foto atau gambar yang relevan dengan topik untuk
dijadikan sebagai bahan referensi.
5. Teknik Analisis Data

Patton mengungkapkan analisis data adalah megatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola dan uraian dasar. Analisis
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.*

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Menurut Miles dan
Huberman bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi
sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel.

Aktivitas analisis data yaitureduksi. data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berikut penguraian ketiga tahap
tersebut ¢
a. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian kualitatif dalam penelitian
ini menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif ini tidak mengumpulkan data menggunakan

33Tanzeh, Metodologi Penelitian, hlm. 95 — 96.
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angket seperti penelitian kualitatif kecuali diperlukan untuk
mendukung data penelitian kualitatif.

Pengumpulan data dimulai dengan observasi kemudian dicek
kebenarannya melalui wawancara dan dokumentasi yang tersedia.
Ketiga kegiatan diatas dinamakan sebagai triangulasi teknik
pengumpulan data. Wawancara dilakukan minimal dengan tiga
intervee. Intervee pertama ialah informan pokok, misalnya ketua
yayasan. Selanjutnya, hasil wawancara dengan ketua yayasan dicek
kebenarannya melalui intervee kedua serta intervee ketiga. Ketiga
kegiatan tersebut disebut triangulasi informan. Minimal serba tiga
agar terpenuhi triangulasi. Semua kegiatan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dicatat dalam catatan harian yang disebut catatan
lapangan.*

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk uratan singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan proses penyajian

34Husaini, Metodologi Penelitian, hlm. 132.
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data, selain dengan teks yang naratif, dapat juga disajikan dalam
bentuk grafik, matriks, network (jejaring kerja), dan chart.
c. Kondensasi

Pengertian kondensasi ialah proses pemilihan, pemusatan,
penyederhanaan, pengabstrakkan, dan/atau perpindahan data yang
mencerminkan keseluruhan catatan lapangan yang membuat data
dapat dipercaya. Suatu reduksi bisa dimulai ketika sudah mulai
melakukan pengumpulan data, diawali dengan membuat ringkasan,
mengkode, menelusuri tema, menulis memo dan lain sebagainya,
dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengategorisasikan, mengarahkan, membuang data
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data.*

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan lebih mempermudah dalam melakukan
pengumpulan dan pencarian data.

d. Kesimpulan-dan Verifikasi

Langkah ketiga /dalam analisis. data menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang diungkapkan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

3bid., hlm. 135.
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remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*

Dengan
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.

6. Validitas Data

Arti validitas ialah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Maka
dari itu data yang valid merupakan data yang tidak berbeda antar data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek penelitian.’’

Jadi, dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan
atau dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian
kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada
kontruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang sebagai proses mental
tiap individu dengan berbagai latar belakangnya,’®

Pada penelitian’ ini’ untuk mengukur seberapa valid data dan

informasi yang diperoleh peneliti dilapangan, maka peneliti

menggunakan triangulasi sebagai teknik dalam memeriksa validitas data

3% Himaktiyar, Manajemen Operasional, hlm. 21 — 22.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method, Cet. 4 (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), hlm. 361.

3bid., him. 363.
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dan informasi yang diperoleh. Triangulasi menurut Lexy berarti
membandingkan dan meninjau kembali derajat kepercayaan suatu
informasi yang telah diperoleh melalui alat yang berbeda. Nasution juga
mengungkapkan bahwa triangulasi memiliki tujuan untuk meninjau
kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh daripada sumber lain
pada waktu yang berbeda dn sering dengan teknik yang berbeda pula.*
Dalam uji validitas data — data dan informasi yang diperoleh dari
lapangan, peneliti menggunakan 2 jenis triangulasi untuk mendukung
pengukuran tingkat keabsahan data yang diperoleh, yaitu :
a. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang berbeda.*’

Gambar 1.1
Bagan Triangulasi Tiga Teknik Pengumpulan Data

Wawancara DU - Observasi

\‘ Dokumentasi /

¥Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling:
Pendekatan praktis untuk peneliti pemula dan dilengkapi dengan contoh transkip hasil wawancara
serta model penyajian data, Ed. 1, Cet. 2, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 76.

4OSugiyono, Metode Penelitian, hlm.371.
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b. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

melalui beberapa sumber.*!

Gambar 1.2

Bagan Triangulasi Sumber

Pimpinan/Direktur

4 \

Ketua Divisi Konsumen

Ibid., hlm. 370.
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran umum mengenai isi bahasan tentang
susunan penelitian ini, maka peneliti akan menguraikan sistematika
pembahasan yaitu :

Bab I merupakan pendahuluan yang menjadi dasar penelitian
meliputi penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II menjelaskan hasil penelitian berisi tentang gambaran umum
Yayasan SPA (Silaturrahim Pecinta Anak) Indonesia, terdiri dari sejarah
singkat, Visi & Misi, Sarana & Prasarana dan Struktur Organisasi.

Bab III menjelaskan tentang hasil penelitian, yaitu analisis fungsi
manajemen operasional produksi jasa pada yayasan SPA (Silaturrahim
Pecinta Anak) Indonesia.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil yang
diperoleh berdasarkan ‘teori dan konsep  serta- hasil yang didapatkan
dilapangan. Dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran — lampiran yang

diperlukan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai analisis fungsi manajemen operasional
yang dijalankan oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi manajemen operasional di
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia sudah cukup bagus. Fungsi
manajemen operasional yang diterapkan oleh Yayasan Silaturrahim
Pecinta Anak meliputi Perencanaan (Kapasitas, lokasi, tata letak, kualitas
dan metode), penjadwalan dan pengawasan.

Perencanaan (Kapasitas, lokasi, tata letak, kualitas dan metode) di
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia berkaitan dengan kapasitas
produksi tidak membatasi karena permintaan konsumen dianggap sebagai
amanah dakwah. Penentuan lokasi yang terletak dekat akses jalan utama
dan di pusat kota sangat menguntungkan bagi berdirinya Yayasan SPA
Indonesia. Bangunan yang berdiri mempunyai kenyamanan bagi
konsumen “dan karyawan ‘kantor -Yayasan- Silaturrahim Pecinta Anak
Indonesia serta‘dapat mendukung suasana kerja bagi karyawan khususnya.
Produk yang dihasilkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia khususnya. Dapat
memenuhi kebutuhan konsumen dan dinilai tidak mengecewakan
konsumen. Terdapat 2 metode pelayanan terhadap konsumen yang

diterapkan oleh Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia yakni
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metode pelayanan secara langsung dan metode pelayanan secara online

yang bisa diakses melalui beberapa media sosial.

Proses pejadwalan sistem kerja kantor Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia diatur oleh Kepala kerumahtanggan kantor. Penerapan
sistem kerja dimulai dari hari Senin — Sabtu. Setiap hari kerja dimulai
pukul 09.00 — 16.00 WIB dan waktu istirahat pada pukul 12.00 - 13.00

WIB. Ditetapkan libur setiap hari minggu dan libur nasional.

Selanjutnya pada bagian pengawasan terdapat 2 tingkatan
pengawasan yang diterapkan. Pertama pengawasan terhadap karyawan
kantor Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia dengan melakukan
penerapan absensi.setiap hari. Kedua melakukan pengawasan terhadap
divisi — divisi yang ada dibawah naungan Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia dengan dilakukan audit program kerja dan keuangan yang

diadakan setiap satu tahun sekali.

. Saran

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ; ada beberapa item fungsi
manajemen operasional yang kurang maksimal dalam pelaksanaanya.
Untuk kualitas Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia, maka
banyak strategi yang dilakukan untuk perbaikan sistem dan kerja
operasional, diantaranya: dibutuhkan sumber daya manusia yang

profesional, berpengalaman, serta inovatif sehingga Yayasan
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Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia akan menjadi penyedia jasa yang
lebih bagus dan kreatif.

. Melakukan penyeleksian terhadap sumber daya manusia dengan standar
yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia sehingga alur kinerja sumber daya manusia dapat
berjalan dengan lebih baik.

. Pengawasan yang diterapkan agar lebih diperketat lagi sehingga sumber
daya manusia yang ada di Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak
Indonesia dapat melaksanakan amanah kerja dengan lebih baik lagi.

. Melakukan pengaturan pembagian jadwal kerja yang lebih merata
terhadap seluruh sumber daya manusia yang ada sehingga tidak akan
terjadi overload pekerjaan terhadap satu karyawan saja.

. Diperlukan perluasan jaringan relasi terhadap instansi atau lembaga
yang mendukung terhadap kemajuan Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia seperti sekolah — sekolah diluar internal yayasan SPA
Indonesia sehingga ‘akan memperluas  target marketing dari Yayasan
Silaturrahim Pecinta:Anak Indonesia.

. Memperkuat (branding tethadap nama Yayasan Silaturrahim Pecinta
Anak Indonesia kepada khalayak umum atau target pasar sehingga akan
mendapatkan pengakuan kualitas atas kinerja Yayasan SPA Indonesia.

. Untuk akademik atau penelitian selanjutnya

a. Untuk dapat melakukan penelitian terkait Manajemen Sumber Daya

Manusia yang ada di Yayasan SPA Indonesia berkaitan dengan
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strategi dan perekrutan sumber daya manusia sehingga dapat
tersedianya sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas.

. Kajian terhadap strategi marketing yang diterapkan oleh Yayasan
Silaturrahim Pecinta Anak Indonesia dalam melakukan pemasaran
produk jasanya kepada masyarakat umum sehingga dapat
mengokohkan eksistensi Yayasan Silaturrahim Pecinta Anak

Indonesia sampai saat ini.
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Lampiran 1. Transkip Wawancara

Peneliti

Bapak Setyoadi Purwanto

Di Yayasan kita sempat terjadi perubahan akta beberapa
kali ya,.. Dan itu menyangkut perubaha mendasar
termasuk perubahan visi. Dulu SPA itu lembaga dakwah
murni ya. Jadi kegiatan kita lebih banyak terkait aktivitas
— aktivitas di masjid. Anggota kita itu di jogja mencapai
lebih dari 90 masjid waktu itu. Tetapi kemudian, setelah
munculnya gerakan TKA — TPA ditingkat nasional SPA
mengambil ladang garap yang berbeda yang menurut
kami waktu itu belum banyak tertangani yaitu pendidikan
islam formal kita ingin masuk gitu. Maka kan mas ahmad
tau belakangan di SPA kan kita sekarang ada SDIT,
TKIT, SMPIT, bahkan ada perguruan tinggi gitu kan..
dulu itu ngga ada, karena kan kegiatan kita murni
melayani masyarakat, melayani umat untuk kita di masjid
ada pengajian dari tingkat anak — anak kita menyediakan
para penceramah dan pendongeng, ibu bapak dan
seterusnya. Kita sering mengadakan kegiatan kegiatan
besar antar masjid yang fungsinya adalah mee.. mee..
mewadahi aktivitas masjid dalam bentuk kegiatan
bersama semacam porseni antar masjid kemudian
jambore anak islam se Provinsi seperti itu. Kemudian ada
juga pelayanan untuk da’i kita punya semacam bank da’i
yang di SPA. Tapi kembali lagi sejak berubahnya gerak
dakwah secara nasional muncul BADKO TKA — TPA
diseluruh tanah air, kita ingin mengambil peran yang
belum terambil. Peran yang dulu kita lakukan itu
sekarang di handle temen — temen BADKO kan,maka kita
mengambil petan pendidikan formal.

Beberapa tahun terakhir yyang smenjadi fokus temen —
temen dikantor SPA itu, bagaimana kita memback up unit
— unit pendidikan formal akhir — akhir ini.” Meskipun kita
sudah banyak menggarap unit formal tapi orientasi awal
kita sebagai lembaga dakwah itu tidak hilang. Insya
Allah.gitu”

Perencanaan

Untuk perencanaan program ee biasanya kita membuat ee
apa program tahunan itu diawal tahun jadi biasanya
sekitar bulan akhir desember itu pengurus yayasan sudah
melontarkan beberapa gagasan. Kemudian mulai raker
tahunan itu untuk menyusun program di awal bulan
januari. Jadi dari bulan desember sampai awal bulan
Januari sepuluh orang pegurus yayasan itu kita
megadakan rapat untuk merumuskan rencana program
tahunan, yang rencana program tahunan itu sebenarnya




masih dalam bentuk draft yang sangat luwes ya. Kita
punya program sudah ada time schedulenya juga tapi
masih global.

Nah biasanya didalam prosesnya karena kita selalu rapat
bulanan pengurus yayasan itu kumpul di rumah Badan
Pembina yayasan kita membahas ee progres tentang
rencana program yang kita rumuskan di awal tahun
sambil kemudian kita mencoba merespon perkembangan
dilapangan sehingga program itu kadang - kadang
disesuaikan dengan kondisi dilapangan yang berkembang.
Karena begini, kalo dulu mas, kalo dulu SPA masih
berdiri sebagai lembaga dakwah murni perencanaan
tahunan bisa kita buat lebih khusus gitu. Karena sekarang
ktKarena sekarang kita terkait dengan kebijakan ee apa
pemerintah, kebijakan — kebijakan baru lembaga
pendidikan yang menaungi ya dinas pendidikan kemenag
dan seterusnya maka kemudian hal tersebut harus kita
respon. Nah prioritas yang kadang — kadang tidak kita
munculkan pada saat raker bisa jadi hal itu menjadi
sesuatu yang penting atau trend baru yang harus segera
digarap menurut apa anjuran dari kemenag atau
kemendiknas kita harus merespon itu. Sebagai contoh
misalnya

Fungsi
Perencanaan

Woh tentu sangat,sangat berfungsi. Kebijakan itu kan kita
sosialisasikan kesemua unit ya, kalo ke sekolah melalui
forum K3S yang dilaksanakan setiap awal bulan.
Kemudian biasanya juga kalo rapat bulanan di hari senin
kita mengundang dari wakil — wakil temen lembaga
pendidikan yang ada di Yayasan kita terkait dengan hasil
rancangan program kemudian ada feedback dari mereka.

Prioritas Program
Kerja

Seperti yang saya sampaikan tadi, sejak terjadi perubahan
visi terutamardicakhir = akhir tahun ketika unit pendidikan
kita sudah semakin banyak pengurus yayasan baik
pengurus harian maupun badan pembina, lebih
memfokuskan program kita untuk mendukung lembaga —
lembaga pendidikan formal kita. Program kita ditingkat
yayasan adalah mendukung semua kegiatan atau aktivitas
dan program — program yang dilaksanakan di lembaga
formal kita. Baik LPI salsabila yang membawahi sekolah
— sekolah formal yang kedua adalah perguruan tinggi
kita. Beberapa tahun terakhir kita memang elbih intens
dan fokus terhadap pendidikan formal kita. Program —
program penyerta itu untuk mendukung unit lembaga
formal.

Penentuan waktu
dan lokasi program

Itu kepanitiaan mas, yang semacam ini masuknya
kepanitiaan. Yang berasal dari perwakilan dari unit — unit.




kerja

Dan kepuutusan yang tertinggi saat melakukan suatu
event yang berhubungan dengan kepanitiaan ada di
kepanitiaan  tersebut. = Yayasan hanya memberi
pertimbangan, nanti keputusannya dimereka.

Biaya Operasional
itu darimana ?

Kegiatan — kegiatan yang melibatkan unit di unit — unit
kegiatan formal sebagian besar adalah mandiri unit.
Apabila ada kegiatan yang bentuknya bersama setiap unit
patungan, tidak bagi rata sesuai rumus yang ditentukan
mana unit — unit yang memang kira — kira sudah matang
akan memberikan subsidi subsidi yang lebih besar atau
dinamakan subsidi silang.

Faktor Penghambat
Yayasan

Kalo kendala yang besar.. itu ndak ada ya, Cuma kalo
penyesuaian ketika kita kehilangan sesosok pemimpin
yayasan.

Pembatasan
karyawan yang
bekerja

Target Itu sudah kita serahkan penuh kepada ketua bidang
masing — masing. Semua unit yang ada dalam yayasan itu
dibawah koordinasi para ketua. Teruntuk yang bekerja
dikantor itu dibawah pengawasan ketua III yang
membawahi SDM dan Manajemen.

Adakah batas
maksimum untuk
kemampuan
Yayasan menaungi

Hingga hari ini kita belum pernah berbicara tentang hal
itu, artinya kita mengalir dan mengikuti perkembangan
dilapangan. Kita kan berangkat dari lembaga dakwah
murni. Pak Sunardi Tsauri itu selalu menekankan jangan
sampai menolak amanah dakwah. Secara kesejarahan
mungkin juga bisa dihubungkan, kita kan berangkatnya
dari lembaga dakwah murni ya, oleh karenanya ruh itu
hingga sekarang tidak mudah hilang.

Kebutuhan dakwah dilapangan itu tidak seperti yang kita
bayangkan akan terus berkembang dan itu akan bergerak
dinamis. Kami tidak bisa menolak tantangan dakwah
Munculnya unit — unit baru itu hampir semua diawali atas
permintaan tokoh = tokoh lokal. Istilah pak Nardi pantang
mundur pantang menolak.

Penentuan Lokasi
Yayasan

Awalnya ada beberapa titik pusat kegiatan kita.bermula
dari kegiatan 2 masjid = masjid al amin santren dan di
selokan Mataram. Lama — kelamaan banyak yang melirik
dari masjid lain dan semakin bertambah masjid yang
ingin bergabung kemudian mulai berfikir untuk tempat.
Dulu sekretariat di kos — kos temen temen yayasan.
Awalnya kita ngontrak bareng di suatu tempat dan
kemudian bertekad ini jadi sekretariat kita.

Jogja menjadi kota yang mempunyai akses mudah dan
sumber daya manusia yang tidak pernah kering dan tidak
pernah kurang karena banyak orang hebat yang datang ke
Jogja.

Jogja selalu menjadi trand setter nasional.




Kenapa
membangun di
daerah Pelem kecut

Kalo itu ndak ada, karena kita hanya punya tempat disitu.

Bangunan awal

Sejak kita ngontrak bersama di daerah pelem kecut kita
belum pernah pindah sebagai sekretariat.Setelah kita
membeli tanah dan rumah kita mulai bangun.

Layout

Kondisional, biasanya kalo sudah seperti itu masukan dari
bawah selalu ada pemantauan kalo ada hal — hal baru ada
usulan — usulan kami menanggapi sifatnya.

Pelayanan terhadap

Diera sekarang kita tidak menutup ruang komunikasi

konsumen teknologi.

Surat masuk atau orang dtang secara langsung.
Masuk melalu medsos, whatsapp, dan e — mail.
Memanfaatkan media sosial

Bertanggung jawab | Sesuai ketua yang membidangi bidang masing - masing

terhadap program | yang dilaksanakan.

kerja
Penanggung jawab | Bidang sosial dan SDM dan yang bertanggung jawab

kegiatan kantor

langsung ditempat adalah kepala kantor.

Penjadwalan Badan pembina kemudian dikomunikasikan bersama PH
rutinan Yayasan Yayasan.
Pemantauan Dilaksanakan setiap rapat bulanan. Dirangkap oleh PH

yayasan.Yayasan dakwah sosial sepertikita kan hanya
murni realwan ya.

Fungsi pengawas belum bisa berjalan secara penuh
sehingga dihandle oleh pengurus harian yayasan.
Kegiatan berpusat di unit — unit. Dan pelakunya pun
orang unit- unit. Pengurus yayasan seklaian jadi
pengawas itu tidak masalah. Audit keuangan dan program
— program setiap setahun sekali:




Peneliti

Bapak Tomy

Tugas kepala Kantor

Tidak ada kepala kantor, untuk
penyelenggaraan sekretaris umum dan
sekretaris eksekutif.

Kepala rumah tangga kantor dan asrama
bendahara umum yayasan serta sebagai
sesepuh kantor karena sering hadir
dikantor.

Kerjannya ya mengawasi pekerjaan -
pekerjaan dikantor.

Penjadwalan tugas harian kantor

Ada divisi salsabila, prima cendekia,
keuangan yayasan. Ya Sesuai dengan
struktur yang ada.

Untuk pembatasan jumlah
karyawan di SPA

Sesuai dengan kebutuhan, tidak ada
pembatasan. Yang ada kita mencukupi
sesuai dengan kebutuhan.

Jumlah karyawan dikantor 2 LPI
Salsabila, 2 PH Yayasan, Prima cendekia
4, keuangan 2 staff, 2 kepala rumah
tangga kantor.

Untuk pelayanan terhadap
konsumen

Lewat online dan secara konvensional

Fokus yayasan Disitu -~ juga ada divisi sosialnya
BAMASPA kegiatan sosialnya tetap
jalan

Penempatan layout Ya sesuai  kebutuhan yang kita

musyawarahkan. Tidak ada jadwal yang
pasti, pada pertemuan dirasakan butuh
nanti kita lakukan perubahan.

Faktor — faktor penghambat saat
melakukan pengawasan

Menyamakan waktu karena menyamakan
waktu untuk rapat yang diluar rutinitas.
Ketika ada kebutuhan mendadak untuk
pertemuan langsung bisa diatasi dengan
WA group atau online.

Rapat rutinan diluar rutinitas. Rabu pagi
setiap pekan pukul 09.00 pagi itu kita
mengadakan rapat koordinasi untuk yang
dikantor saja.

Tingkah pengawasan memeriksa
kinerja karyawan

Dari rencana kerja yang ada baik berupa
anggaran maupun rencana program Kita
cocokkan dengan kerja dan kinerja yang
telah dilakukan.




Peneliti

Ibu Sri Sulasrti

Perencanaan di Yayasan

Sebenernya yang dikantor itu kita kan banyak
divisi — divisi, jadi secara prinsip kegiatan kembali
ke divisi masing — masing.

2 bulan sekali saya mengadakan rapat seluruh
pekerja kantor.

Kemudian seminggu sekali kita rabu pagi
mengadakan tadarus bersama dari jam 08 — 09.00
nanti disitu kita ad koordinasi kecil, info — info
yang bisa disampaikan. Itu bisa masuk disitu.
Kmi ada raker tahunan untuk merancang.
Setahun sekali sebelum tahun pelajaran yakni
bulan april.

Mengurusi jadwal harian
?

Kami kalo yang harian sifatnya hanya presensi
biasa nanti terkait dengan tugas — tugas itu kita
berbagi.ada anak asrama tugasnya apa gitu, kami
karyawan juga punya tugas sendiri — sendiri.
Berkaitan dengan divsinya sendiri — sendiri.
Kantor itu buka jam 09.00 — 16.00 WIB

Jam istirahat 12.00 — 13.00 WIB tapi, kantor SPA
itu agar berbeda, jadi kadang jam istirahat itu
malah pada kerja. Kadang — kadang kebutuhan
kerja itu loh, tapi normalnya kantor jam 12.00 itu
istirahat shlat dan makan

Karyawan yang bekerja
dikantor

Kalo recruitment kembali ke kebutuhan divisi
masing — masing tapi, kecuali untuk yang staff
administrasi yayasan itu nanti yang menentukan
kami. Kebijakan dari kepala rumah tangga,
bendahara kantor dan sekretaris kantor. Kami
yang pengurus yayasan.

Dana operasional

Kalo operasional kantor itu memang dari yayasan,
nah sumber dana yayasan itu diperoleh dari divisi
divisi. Jadi kami harus membuat RAB untuk datu
tahun pelaksanaan kantor.

Dan sekarang ada kebijakan pemerintah bahwa
pembuatan RAB itu sesuai tahun buku jadi dari
Januari — Desember. Nah ini lagi kami proses
penyesuaian mengikuti aturan pemerintah
termasuk sekolah kan begitu.

Pelayanan terhadap
konsumen

Oh bisa anu, bisa langsung bisa online, cuman rata
—rata ya dikantor karena memang kaya seperti
sekolah sering saya tatap muka terus konsumen —
konsumen itu seringnya datang sendiri ke kantor
karena mereka kan perlunya dengan divisi masing
— masing kadang ya cukup via WA, telpon
langsung ke kantor misalnya permohonan




pendongeng, pelatihan pemateri itu kdang via
telfon cukup.

Pengawasan terhadap
karyawan kantor

Saya yang bertugas, karena saya konsentrasinya
kan di kerumah tanggaan kemudian di SDMnya
itu jadi salah satunya adalah itu mengawasi
kinerja. Nggak kalo tehknisnya saya selalu
mengabsen setiap hari kemudian untuk pekerja
dikantor karena bnyak divisi jadi saya harus tahu
aturan masing — masing divisi, jadi memang tidak
bisa sama semua.

Faktor — faktor
penghambat

Ada, karena saya sendiri kan selasa dan jum’at
tidak bisa ngantor. Kemudian semua pekerja itu
kan karena beda divisi jadi itu kan saat kita mau
kumpulan, ee masih ada yang tugas diluar jadi
antisipasinya adalah setiap rapat harus ada
perwakilan dari divisi yang hadir karena untuk
menjembatani komunikasi di masing — masing
divisi.

Kepuasan konsumen
terhadap produk yayasan

Sebenernya kalo itu, cukup inilah cukup puas
secara umum ya, Cuma ini masih ada beberapa
perbaikan justru itu kadang yang kurang
kebutuhan intern sendiri.

Berkaitan dengan
kendala

Tahun ajaranbaru untuk unit sekolah di LPI
Salsabila kan banyak dan meminta SK, sedangkan
sekretaris yayasan hanya satu jadi betul — betul
pekerjaannya kan overload. Kadang — kadang gini,
sekolah dikejar oleh disdikpora harus
mengumpulkan berkas besok misalnya pdahl
instruksinya siang, jadi imbasnya staff yayasan itu
bisa ~ bisa kerjanya malem karen pernah itu dan
beberapa kali karen harus memenuhi permintaan
dari dinas. Meskipun tidak tiap hari begitu, ketika
kasus pembuatan SK, perpanjangan SK guru guru
itu, nah itu biasanya sudah meewati jam kerja itu.
Uh bnyak terutama ynag divisi — divisi formal
sekolah.

Karyawan kantor

Jumlah 12, itu anu, memang dari divisi yang
nunjuk pekerjanya harus stay ngantor. Kehendak
dari divisi, misalnya kaya LPI, LPI harus
menentukan pegawai yang berurusan untuk
mengurus sekolah — sekolah.




Lampiran 2. Dokumentasi Foto

Mengajukan surat penelitian Pelayanan Konsumen

Ruang kerja




Ruang tamu

Ruang Istirahat Karyawan

Aula

Ruang rapat




Foto Bersama Beberapa Karyawan

ahdlah Cipta Lagu Anak




Lampiran 3. Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN)

B}. ‘

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN

DID PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIF IKAT

Nomor: B-4683. 14/UN/L3/PM.3.2/P3.940/09/2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaljaga
memberikan sertifikal kepada

Nama . Ahmad Fad'am

Tempat, dan Tanggal Lahir - Cilacap, 21 Desember 1897

Nomor Induk Mahasiswa 16240050

Fakultas ;- Dakwah dan Komunikasi
yang telah melaksanakan Kuliah Kera Nyata (KKN) integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tmmmzmmm@an ke-09) ol
Lokasi e *Earm
| Kecamatan W 'lﬁblﬂ
KabupatenKota | |55 s&mlﬁﬁwcgo
Propinsi " L G _:n,l Yogyekarta

W&w@mm m&nyalkyﬁm dengan nilai 91,87 (A-),

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kena Nyata

ISEAMIC UNTVERSTTY™

S 3
1

SUNAN KALIJAGA

Scaﬁned by TapScanner




Qi

SUNAN KALIAGA

YOGYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA A
UIN SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA m G A
_ |

_ FAKULTAS DA

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Scanned by TapScanner

At 3 ., : fd@uirilka. T

Fakultas Dakwah dan Komunikasi L @ga Yogyakarta am:om@_ Lﬁmﬂvmrim“

U
A
K

an Kalijaga Yogyakarta

|§L:&M|c

E‘EEAN K

<
~
i)

3

G.Pv:_ 2017

Qﬁ zaki, M.Si
0701 200501 1 007

DEDIKATIF-INOVATIF INKLUSIF-CONTINUQUS IMPROVEMENT

Lampiran 4. Sertifikat Baca Al — Qur’an



Lampiran 5. Sertifikat TOEC

diberikan kepada:

"ATE ISE& N ER ITY

NAN KALI]/SGA
OGN AKARYA

L

A :uﬂus
Pengemb garram
_l

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SuU NOAN KAL

mE Y GYAK
Pusat n
pada
Keterangan
Sertifikat ini sebagai s

Scanned by TapScanner



Lampiran 6. Sertifikat IKLA

AHMAD F#

NIM: 162

»
2

TATE ISE@VIIC UNIVERngY

NAN KALIJAGA
OGMAKARTA

A
“n

G
YA KAR
4::1;.1 aha

NAN KAL

UNIVERSITAS ISLAM REG
YOG
usal Peng

pada tanggal 4 M

Sertifikat ini sebagai

Keterangan

8 su
Qi ru

Scanned by TapScanner



Lampiran 7. Sertifikat ICT

)
=]

<=
Z
>
4
N
>
i
';

UNIVERSITAS ISLA E 1
E SUNAN KALJAGA
“&; Y A . A

< ¥
o -

Scanned by TapScanner



Lampiran 8.Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran (SOSPEM)

b
_V.
f

T00 T €E0486T OTEC

20 3
9107 SMisn8y pz ‘eueyeAdoy

(uesefejad wel 7) 9707 sMsndy vz "p's zz |e88ue) 1gjn
LT0Z/910T }wuapeyy unye] ejejye

ISEY|UNWO}| UEP Yemieq
yemyeq uawaleuepy

ISYIINNWOX NVa HYMMIva

VLHYNVADOAVOVIITV Z(Z.Dm (LEDE]]
VISINOANI MIng

SLAMIC UNIVE

I

i
GYAKARHA

GA

ninjas 1an

N KALI)

\moh.vc__.z

w yejay uep

/20°uUN/989T-8 : JOWON

Scanned by TapScanner



Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian

Y A Y A S A N Berat angga § e ks
I L A T U R R A H l M :um: :husr:lnl\'ﬂdmrungnm.srl.
ECINTA Nomor  + AMU- 505.AH 01,04 Tahun 2012
NAK NPWP  : 31.456.110.1-542.000
$PA INDONES I ND ONZES I A e-mall ::n::mh.mm.:om

Sekretariat utama : JI. Afandi Pelemkecul CT X/14. Depck Sleman 55

2681 Yogyakarta Telp/Fax : 0274 584 186

Yogyakarta, 7 Juli 2020

Nomor  : 050/SPA-Indo.J/10.c/VI/2020
Perihal  : Balasan Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Tempat

Dengan hormat,
Untuk menanggapi surat permohonan izin penelitian yang Bapak/Ibu kirimkan pada tanggal
28 Januari 2020 dengan nomor surat B-91/Un.02/DD.I/PN.01.1/01/2020, pada mahasiswa :

- O N
NIM| : 16240050MD
Alami&_-.-_ . J1. Kedung pquﬂ:m msxmm Sampang Cilacap

Telah| m setujui untuk men
PEC 0

kan Muan di YAYASAN SILATURRAHIM
: ' sdul skripsi ANALISIS
FUNGSI' 'RRAHIM PECINTA
ANAK (SPMWM -k : dengan hal tersebut,
dan kami memberikan izin kepada mahas:swa di atas untuk melaksanakan penelitian di

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

S QENMWATT “G‘}ﬁi‘"’

e
SPA INDONESIA

Scanned by TapScanner



Lampiran 10. Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE
A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : Ahmad Fad’am
Jenis Kelamin : Laki - Laki

Tempat, Tanggal Lahir: Cilacap, 21 Desember 1997

Alamat Asal : Jalan Kedung Pasung No.55 Rt 02/15 Karangjati,
Sampang, Cilacap, Jawa Tengah

Alamat Tinggal : Jalan Raden Ronggo KG II No.982, Prenggan,

Kec. Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah

Istimewa Y ogyakarta
Email : ahmadfipa@gmail.com
No. HP : 0882 3715 5745

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK-Diponegoro Sampang 2003 - 2004
SD ML Darwata Karangjati 02 2004 - 2010
SMP MTs Al — Mukarramah Sampang 2010 -2013
SMA MAN Purwoketo 2/ MAN 2 Banyumas 2013 - 2016
s1 ggg;ﬁ::tz Islam Negeri Sunan Kalijaga 2016 — 2020




C. Pengalaman Organisasi
1. Penyiar dan Thecnical Rasida FM di PPTD (Pusat Pengembangan
Teknologi Dakwah) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Anggota HIMMAHSUCI (Himpunan Mahasisiwa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta-Cilacap)

3. Ketua IPNU-IPPNU PAC Kotagede Yogyakarta Tahun (2019 —2021)
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